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ABSTRAK 

Brenada Anggelika Reita Lasytiara: Tindak Tutur Perlokusi Pidato Joko 

Widodo dalam unggahan Instagram dengan topik “ Peresmian Mentawir, 

Penajam Paser utara, Kalimantan” 

Kata Kunci: pragmatik, tindak tutur perlokusi, pidato, Instagram, Joko Widodo 

 

Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi publik, 

termasuk dalam penyampaian pidato kenegaraan. Instagram menjadi salah satu 

media yang dimanfaatkan Presiden Joko Widodo untuk menyampaikan 

informasi sekaligus memengaruhi masyarakat melalui berbagai unggahan video 

pidato. Salah satu pidato yang menarik untuk dikaji adalah pidato mengenai 

Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser Utara, Kalimantan karena 

mengandung berbagai tuturan yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi 

juga menimbulkan efek atau pengaruh terhadap pendengar. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur perlokusi yang terdapat 

dalam pidato tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak 

tutur perlokusi yang terdapat dalam pidato Joko Widodo pada unggahan 

Instagram bertopik Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser Utara, 

Kalimantan Timur. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan metode analisis isi. Sumber data berupa tuturan Presiden Joko Widodo 

yang diunggah melalui akun Instagram resmi. Data penelitian berupa tuturan 

yang mengandung tindak tutur perlokusi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik simak, teknik dokumentasi, dan teknik catat, sedangkan analisis 

data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 100 

data tindak tutur perlokusi yang terdiri atas bentuk tindak tutur verbal dan 

nonverbal serta berbagai fungsi perlokusi, yaitu mempengaruhi, meyakinkan, 

mengajak, memotivasi, menyadarkan, menyentuh perasaan, dan menginspirasi. 

Fungsi yang paling dominan ialah mempengaruhi karena pidato tersebut 

berorientasi pada pembentukan cara pandang masyarakat mengenai pelestarian 

lingkungan, pembangunan berkelanjutan, serta pentingnya keberadaan 

Persemaian Mentawir sebagai bagian dari pembangunan Ibu Kota Nusantara. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pidato Presiden tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun 

kesadaran, membentuk sikap, dan mendorong tindakan masyarakat terhadap isu 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pidato Joko 

Widodo yang diunggah melalui Instagram memperlihatkan bahwa media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga menjadi 

media komunikasi yang efektif dalam menghasilkan efek perlokusi kepada 

masyarakat. Tuturan yang disampaikan mampu memengaruhi aspek kognitif, 

afektif, dan konatif pendengar melalui penggunaan bahasa yang persuasif, 

informatif, dan komunikatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 

dalam cara manusia berinteraksi dan menyampaikan informasi. Salah satu wujud dari 

perkembangan tersebut adalah kehadiran media sosial, yang kini menjadi bagian tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern. Platfrom seperti Instagram, Facebook, Twitter, 

dan Youtube memungkinkan komunikasi yang bersifat langsung interaktif dan tersebar luas . 

Puspitasari (2012) Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana interaksi sosial, tetapi 

juga sebagai medium penyebaran informasi, promosi, edukasi, hingga sarana komunikasi 

politik. Dalam era digital saat ini, media sosial memainkan peran penting dalam membentuk 

opini publik, memengaruhi sikap, serta menciptakan hubungan yang lebih dekat antara tokoh 

publik dan masyarakat. 

Dalam konteks pemerintahan, media sosial dimanfaatkan untuk menyampaikan kebijakan, 

capaian, hingga pidato kenegaraan secara langsung kepada masyarakat tanpa harus melalui 

media konvensional Yusuf, M. (2011). Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, dikenal 

aktif menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi politik dan publikasi program-

program kerja pemerintah. Salah satu unggahan pidato peresmian persemaian Mentawir di 

Penajam Paser Utara, Kalimantan, yang diunggah melalui akun Instagram resmi @jokowi. 

Dalam konteks ini, media sosial adalah pembesar lidah dan pikiran manusia, 

memungkinkan pesan untuk dengan cepat, luas dan secara geografis melampaui. Salah satu 

media sosial populer adalah Instagram berbasis visual dan saat ini digunakan oleh berbagai 

kelompok, termasuk otoritas negara seperti Joko Widodo, presiden Republik Indonesia. Chaer 



& Agustina (2012) Komunikasi politik, media sosial telah memberikan ruang baru bagi tokoh 

publik, terutama pejabat negara, untuk membangun kedekatan dengan masyarakat tanpa harus 

melalui media konvensional. Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, merupakan salah 

satu tokoh yang dikenal aktif menggunakan media sosial sebagai saluran komunikasi publik. 

Akun Instagram resmi milik Presiden @jokowi menjadi sarana penyampaian berbagai 

kegiatan kenegaraan, pandangan pribadi, dan pidato-pidato penting secara langsung kepada 

masyarakat. Fenomena ini mencerminkan terjadinya transformasi dalam pola komunikasi 

politik dari yang sebelumnya bersifat satu arah dan formal menjadi lebih cair, cepat, dan 

langsung.  

Pidato sebagai bentuk komunikasi lisan memiliki kekuatan pragmatik yang dapat 

memengaruhi pendengar, tidak hanya dari segi isi, tetapi juga dari segi efek yang ditimbulkan. 

Dalam teori tindak tutur yang dikemukakan oleh Austin (1962) dan dikembangkan oleh Searle 

(1969), terdapat tiga jenis tindak tutur, yakni lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Austin 

membedakan tiga jenis tindak tutur: Tindak tutur lokusi, yaitu tindak mengucapkan sesuatu, 

Tindak tutur ilokusi, yaitu maksud atau tujuan dari tuturan, Tindak tutur perlokusi, yaitu 

dampak atau pengaruh dari tuturan terhadap lawan bicara.Tindak tutur perlokusi adalah aspek 

withering nyata dari kekuatan bahasa dalam praktik sosial. Searle (1969) menjelaskan bahwa 

perlokusi mencakup segala bentuk reaksi emosional, kognitif, maupun tindakan nyata yang 

timbul akibat suatu tuturan. Misalnya, sebuah pidato dapat membuat pendengarnya 

termotivasi, merasa bangga, tersentuh, atau bahkan bertindak. 

Tindak tutur perlokusi berkaitan dengan dampak atau efek yang ditimbulkan oleh ujaran 

terhadap pendengar. Efek tersebut bisa berupa perubahan sikap, emosi, atau tindakan sebagai 

respons terhadap tuturan yang disampaikan. Pidato dalam konteks ini merupakan bentuk 



komunikasi yang strategis. Sebagaimana dijelaskan oleh Keraf (2004), pidato adalah bentuk 

komunikasi lisan yang disampaikan kepada khalayak luas dengan tujuan untuk memberikan 

informasi, memengaruhi, atau membujuk pendengar agar memiliki sikap atau pandangan 

tertentu. Dalam ilmu pragmatik, pidato memiliki potensi kuat untuk memunculkan tindak tutur, 

terutama tindak tutur perlokusi, yaitu efek atau dampak dari tuturan terhadap 

pendengar. Tindak tutur perlokusi dalam pidato Joko Widodo menjadi menarik untuk diteliti 

karena pidato tersebut tidak hanya menyampaikan informasi tentang peresmian suatu proyek, 

tetapi juga berupaya membangun citra, memengaruhi opini publik, serta memperkuat 

legitimasi program pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Dalam konteks media sosial, 

kekuatan tindak tutur perlokusi menjadi semakin signifikan karena pesan tidak hanya 

dikonsumsi secara pasif, melainkan juga memungkinkan interaksi langsung antara pembicara 

dan pendengar. Hal ini diperkuat oleh pendapat Boyd dan Ellison (2011) bahwa media sosial 

menciptakan ruang partisipatif di mana pengguna dapat menanggapi, menyebarluaskan, dan 

memodifikasi informasi secara aktif. Artinya, efek perlokusi dalam media sosial dapat terlihat 

dari komentar, jumlah suka, hingga tindakan nyata pengguna terhadap konten yang dibagikan.  

Fenomena inilah yang menjadi latar penting dalam penelitian ini. Pidato Presiden Joko 

Widodo dalam unggahan Instagram tentang peresmian Persemaian Mentawir mengandung 

berbagai bentuk tuturan yang berpotensi memengaruhi masyarakat dalam banyak aspek, mulai 

dari pemahaman terhadap proyek IKN, sikap terhadap pembangunan nasional, hingga 

kebanggaan sebagai warga negara. Namun, belum banyak penelitian yang meneliti bagaimana 

tuturan-tuturan tersebut menimbulkan efek perlokusi dalam konteks media sosial.  

Penelitian terkait dengan tindak tutur perlokusi telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Nadzifhah dan Utomo (2020) mengkaji tindak tutur 



perlokusi pada dialog dalam film Keluarga Cemara karya Yandy Laurens. Pada penelitian ini 

hanya berfokus meneliti bentuk tindak tutur perlokusi dalam komunikasi fiktif yang bersifat 

naratif tanpa menjelaskan tentang fungsi terkait dengan ini, padahal fungsi perlokusi sangat 

penting untuk menjelaskan efek dan tujuan komunikasi dalam dialog film. Fungsinya 

mencakup mempengaruhi perasaan, mendorong tindakan, dan mengubah sikap atau 

pandangan tokoh dalam cerita.  

Selanjutnya, Fatihah dan Utomo (2020) meneliti tindak tutur perlokusi dalam konferensi 

pers Presiden Republik Indonesia mengenai Covid-19 melalui saluran YouTube CNN 

Indonesia. Penelitian ini hanya berfokus pada fungsi dari tindak tutur perlokusi tanpa 

menjelaskan bentuk tindak tutur perlokusi yang menimbulkan efek tersebut, padahal 

mengetahui bentuknya penting untuk memahami bagaimana efek itu dihasilkan melalui pilihan 

kata, intonasi, dan konteks ujaran.  

Di sisi lain, Rio Saputra (2021) melalui artikelnya dalam jurnal Silistik menganalisis tindak 

tutur perlokusi dalam wacana siniar, yang menunjukkan variasi konteks media daring. 

Meskipun demikian, kajian ini hanya berfokus pada jenis atau bentuk tindak tutur perlokusi 

tanpa menjelaskan fungsi  tindak tutur perlokusi. Padahal pemahaman terhadap fungsi 

perlokusi sangat penting untuk mengetahui dampak atau efek ujaran terhadap pendengar, 

seperti memengaruhi sikap, membangkitkan emosi, atau mendorong tindakan.  

Penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara pragmatik 

bagaimana tindak tutur perlokusi dalam pidato tersebut membentuk persepsi publik. Dengan 

demikian, penelitian ini menggabungkan bentuk dan fungsi. Penelitian mengenai tindak tutur 

pada pidato presiden umumnya masih berfokus pada aspek ilokusi atau fungsi komunikatifnya. 

Beberapa kajian lain lebih menyoroti retorika atau struktur kebahasaan pidato politik. 



Penelitian yang secara spesifik menganalisis tindak tutur perlokusi dalam pidato Joko Widodo 

yang disampaikan melalui media sosial Instagram, khususnya dengan topik peresmian 

Mentawir, masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dan menjelaskan 

mengenai bentuk dan fungsi tindak tutur yang terdapat dalam pidato Joko Widodo. 

Penelitian terkait tindak tutur perlokusi dalam pengukuhan melalui media sosial ini 

berpotensi untuk lebih memahami bagaimana masyarakat berinteraksi dalam tindak tutur 

perlokusi di era digital. Dengan menganalisis tindak tutur perlokusi di media sosial, penelitian 

ini dapat membantu kita memahami bagaimana opini masyarakat terbentuk dan bagaimana 

opini perlokusi menyebar melalui jaringan sosial yang kompleks dan luas. Namun perlu diingat 

bahwa penelitian ini harus dilakukan dengan tetap memperhatikan etika penelitian, termasuk 

privasi dan keamanan information pribadi terkait penggunaan media sosial.  

Dengan lebih memahami tindak tutur perlokusi di media sosial, penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan dalam mengidentifikasi tindak tutur perlokusi di postingan Instagram 

Joko Widodo terutama terkait dengan peresmian infrastruktur daerah dan dampaknya terhadap 

audiens digital.   

Alasan peneliti mengambil penelitian ini yaitu agar lebih memahami dan mengetahui 

mengenai tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam unggahan instagram Bapak Joko Widodo 

dengan topik “ Peresmian Mentawir, Penajam Paser Utara, Kalimantan” serta membantu 

pemahaman komunikasi politik dan studi linguistik pragmatik.  

 

 

B. Fokus Penelitian  



Penelitian ini berfokus pada analisis tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam pidato 

Joko Widodo pada saat peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser Utara, Kalimantan 

yang diunggah melalui akun Instagram resmi Joko Widodo.  Penelitian juga akan menelaah 

strategi linguistik yang digunakan untuk menciptakan efek perlokusi yang maksimal terhadap 

publik pengguna media sosial, khususnya dalam konteks pembangunan nasional dan citra 

pemerintahan. 

Pada penelitian ini didasari oleh teori Riyanto dan Maryana (2015) yang mengungkapkan 

bagaimana menganalisis tindak tutur perlokusi yang terdapat pada acara televisi dan media 

sosial memberikan gambaran bahwa keduanya memiliki peran bahasa dan mempengaruhi 

masyarakat atau penonton. Tindak tutur dalam unggahan media sosial dapat memberikan 

pengetahuan baru yang membantu pembaca atau khalayak umum dalam bertindak tutur yang 

baik dan benar sehingga yang disampaikan mudah diterima oleh mitra tutur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan fungsi tindak tutur perlokusi pada 

postingan Instagram Joko Widodo mengenai peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser 

Utara dan menganalisis efek perlokusi yang ditimbulkan terhadap khalayak (audiens media 

sosial) dengan media berupa video pidato yang diunggah di akun Instagram resmi Joko 

Widodo.   

Alasan peneliti memfokuskan pada tindak tutur perlokusi karena masalah ini juga penting 

untuk dikaji guna untuk mengetahui tentang bagaimana penutur melakukan tindakan tutur 

perlokusi. Bentuk dan fungsi tindak tutur perlokusi yang diteliti yaitu a) mendorong seorang 

pendengar agar melakukan tindakan sesuai dengan apa yang diucapkan oleh si penutur, b) 

memahami maksud dari tindak tutur perlokusi dalam diera digital. Dari fokus  penelitian 

tersebut, peneliti mengambil judul penelitian yaitu “Tindak Tutur Perlokusi Pidato Joko 



Widodo dalam unggahan Instagram  dengan topik “Peresmian Mentawir, Penajam Paser 

Utara,Kalimantan”   

 

C.  Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur perlokusi Pidato Joko Widodo dalam unggahan 

Instagram dengan topik “Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser Utara, 

Kalimantan” ? 

2. Bagaimanakah karakteristik tindak tutur perlokusi Pidato Joko Widodo dalam 

unggahan Instagram dengan topik “Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser 

Utara, Kalimantan” ? 

 

  D. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur perlokusi Pidato Joko Widodo dalam unggahan 

Instagram dengan topik “Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser Utara, 

Kalimantan” ? 

b. Mendeskripsikan karakteristik tindak tutur perlokusi Pidato Joko Widodo dalam 

unggahan Instagram dengan topik “Peresmian Persemaian Mentawir, Penajam Paser 

Utara, Kalimantan” ? 

 

 E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan bisa didapatkan dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan 

praktis. Manfaat teoritis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut 

a. Manfaat Teoritis 



Penjelasan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan mint finish 

bagi kemajuan ilmu linguistik, terutama dalam bidang pragmatik yang berkaitan dengan 

makna ujaran dalam tuturan,serta memperjelas informasi bagi peneliti lain. Selain itu, kami 

berharap hasil penelitian ini dapat melengkapi penelitian-penelitian pragmatik yang telah 

ada sebelumnya 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan tambahan wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman bagi penulis dalam mempelajari ilmu pragmatik. Bagi 

masyarakat umum, terutama mereka yang memiliki minat terhadap ilmu pragmatik, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami maksud dari ujaran-ujaran di 

postingan Instagram  Joko Widodo 
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